BAB I PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Indonesia memiliki potensi cadangan tanah liat / clay sangat besar dan
tersebar hampir di seluruh daerah, antaranya kab. Tanah Datar prov. Sumatera

Barat, terdapat cadangan hipotetik clay sebanyak 1.250.000 ton (Distamben, 2002).
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pasaran keramik seperti gerabah mnahmgara seperti Australia, Amerika,

Jepang, Belanda dan Perancis (Rifai dan Hartono, 2016).

Beberapa peneliti telah melakukan kajian untuk mengetahui maupun
meningkatkan kualitas keramik clay dalam rangka menunjang pengembangan
usaha kerajinan keramik di Indonesia, misalnya Kuncoro dkk. (2013) melakukan
pengujan kuat tekan dan porositas genteng tanah liat yang dicampur abu terbang

batubara dan abu sekam padi. Pada penelitian Kuncoro didapatkan hasil kuat tekan



optimum pada pencampuran abu terbang batubara 5% dan abu sekam padi 5%
dengan nilai kuat tekannya 12,253 KPa dan nilai rata-rata porositas adalah 18,06%.
Namun pada penelitian yang telah dilakukan tersebut memiliki beberapa
kekurangan diantaranya penambahan abu sekam padi dan abu terbang batubara
yang menyebabkan porositas keramik semakin besar, dan proses pencetakan yang

masih menggunakan tenaga manusia.

Hajiyanti (2007) melakukan-pengujian-optimasi suhu pembakaran untuk
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900°C dengan nilai susut 64 gr/em?®. Herdianzah

(2006) melakukan penelitian te puran pasir pada bahan baku

terhadap kualitas keramik dengah me an bahan baku clay dari industri
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mekanis berupa kuat tekan pada keramik clay.

80% clay dan 20%

Sanjaya (2009) melakukan pengujian pengaruh jumlah penggilingan clay
sebagai bahan pembuatan genteng terhadap karakteristik keramik Darmasaba. Pada
pengujian ketahanan perembesan air, clay yang dua kali penggilingan tahan
terhadap perembesan air dibandingkan dari clay satu penggilingan, nilai susut bakar

yang diperoleh pada clay dua kali penggilingan yaitu 1,9% kecil dibandingkan



dengan clay yang satu kali penggilingan yaitu 2,2%. Namun pada penelitian yang
telah dilakukan tersebut memiliki beberapa kekurangan diantaranya tidak dilakukan
analisa ukuran partikel pada clay yang telah digilling, dan tidak dilakukan
pengujian sifat mekanik.

Nasir dkk (2017) melakukan penelitian milling kaolin variasi waktu 0 jam,

6 jam, 12 jam dan 18 jam menggunakan high energy milling, waktu optimum untuk

penggilingan yaitu 12 jam, hal ini-did an-pada distribusi ukuran partikel yang
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dicampurka galft by ang tidak dimilling,
tanpa penambahan bahan lain sehingga lebih ekonomis. Pembuatan keramik clay

menggunakan pencetak pelet yang dikempa dengan hot packing press dan di uji

sifat fisis serta kuat tekan keramik clay.

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.2.1 Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:



1.2.2

1.3

Mengetahui pengaruh waktu milling terhadap sifat fisis dan kuat tekan
keramik clay.
Menentukan persentase campuran milling terbaik dalam pembuatan
keramik clay.

Menentukan jenis keramik yang bisa diproduksi pada clay dari daerah kel.

Galogandang kec. Rambatan kab. Tanah Datar.

Dapat di an | gai referensi metode

pembuata
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Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan sebagai berikut:
Clay diperoleh dari daerah kel. Galogandang kec. Rambatan kab. Tanah
Datar.

Clay dimilling menggunakan metode ball mill.

Pembuatan keramik dalam penelitian ini menggunakan perbandingan clay

milling 0 jam dengan clay milling 5 jam, serta clay milling 0 jam dengan



clay milling 10 jam dengan persentase perbandingan 100%:0%, 90%:10%,
80%:20%, 70%:30%, 60%:40%, 0%:100%.

Karakterisasi pada sampel menggunakan scanning electron miscrocopy
(SEM) dan X-Ray Difraction (XRD).

. Pengujian kekuatan pelet clay dilakukan menggunakan UTM (Universal

Testing Machine).
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